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Ketua PAKSI (Persatuan Akupunturis Seluruh Indonesna)
The Best Professional of The Year ¢
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Jakarta, Harian Nusantara — Bertempat di The Sultan Hotel,
Jakarta, Jumat (24/1), Pusat Penghargaan Indonesia.com memberikan
penghargaan terbaik bagi 21 orang terbaik di Indonesia. Salah satu terbaik
yang mendapatkan penghargaan tersebut adalah Ketua PAKSI (Persatuan
Akupunturis Seluruh Indonesia), Juliana Tjandra. ia mendapatkan
penghargaan sebagai the best professional of the year.

Penghargaan ini berskala nasional serta mendapatkan pengakuan
pihak juri hasil konsorsium dari pusat penghargaan Indonesia dan asosiasi
penghargaan Indonesia yang didukung oleh Kementrian Kabinet Bersatu,
Pejabat Pemerintah Daerah, lembaga social masyarakat, dan media cetak di
seluruh sehingga menjadi barometer penerima penghargaan yang memiliki
reputasi, kredibilitas dan reham jejak kualitas unggul dan terpercaya.

Saat wawancara dengan Harian Nusantara, Juliana Tjandra mengaku
begitu terharu dan bangga atas penghargaan yang diraihnya. Juliana Chandra
memulai karirnya pada tahun 1958. Bersama sang ayah, Tseng Kai, yang
juga sebagai gurunya telah memberikan pelatihan akupuntur kepada para
dokter. Akan tetapi beliau belum dapat diterima secara resmi oleh RSCM
karena masih belum terbukti secara medis. Hingga pada tahun 1960, bapak
Tseng Kai berhasil menyembuhkan dr.Sutomo, yang juga sesepuh di RSCM
yang pada saat itu menderita penyakit syaraf, dan sudah diobatkan di
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Oleh karena itu, pada tahun 1963, bapak Tseng Kai diminta untuk [Eaees )
bergabung di RSCM dan memberikan pelatihan kepada para dokter. Hingga F&
pada tahun 1973 mereka mengundurkan diri dan mendirikan lembaga RNERSS
pendidikan akupuntur Tseng Kai. Hal itu dilakukan karena mereka merasa
bahwa dengan mendirikan lembaga tersebut adalah jalan terbaik agar §
akupuntur dapat lebih cepat dan lebih luas jangkauannya, karena tidak hanya
para dokter, masyarakat awan pun juga dapat dilatih.

Kemudian pada tanggal 6 desember 1986, Departemen Kesehatan
dan Pendidikan Nasional mempersatukan seluruh organisasi akupuntur di
Indonesia berdasar pada UU No. 8 tahun 1985 menjadi PAKSI (Persatuan
Akupunturis Seluruh Indonesia), Juliana Tjandra menjabat sebagai Ketua
PAKSI sejak tanggal 23 November 2013. Ketika Harian Nusantara
menanyakan apa harapannya ke depan, Juliana Tjandramenyatakan bahwa [
dirinya akan selalu terus mengembangkan dan menyebarkan akupuntur
di seluruh Indonesia. Dengan terus mengadakan lokakarya, seminar,
serta pendidikan akupuntur di seluruh Indonesia, yang pada saat ini telah :
mempunyai klinik di 15 Provinsi. “Saya berharap agar kelak akupuntur 9=
Indonesia dapat bersaing dan menjadi tuan rumah di Negeri Sendiri saat
menghadapi pasar bebas nanti,” ungkapnya di akhir wawancara. (zl)
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